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ABSTRAK 

        Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan total perkawinan berbeda 

(kawin alam dan inseminasi buatan) terhadap angka kebuntingan, angka kelahiran 

serta rasio jenis kelamin kerbau di Kecamatan Situjuah Limo Nagari Kabupaten Lima 

Puluh Kota. Penelitian ini menggunakan 81 ekor ternak kerbau betina, terdiri dari 54 

kerbau betina dari kawin alami dan 27 kerbau betina dari inseminasi buatan sebagai 

sampel data. Metode penelitian yaitu survey atau pengamatan langsung, pengambilan 

sampel dilakukan secara purpose sampling. Peubah yang diamati dalam penelitian 

adalah angka kebuntingan, angka kelahiran dan rasio jenis kelamin. Data dianalisis 

dengan menggunakan uji chi kuadrat dan uji fisher. Hasil penelitian angka 

kebuntingan pada kawin alam yaitu 20 ekor (37,03%) sedangkan pada IB sebanyak 

11 ekor (40,74%). Jumlah ternak yang lahir pada kawin alam 16 ekor (29,63%), 

selanjutnya pada IB 9 ekor (33,33%). Rasio jenis kelamin kerbau pada kawin alam 

jantan berjumlah 6 ekor (37,50%) dan betina 10 ekor (62,50%) dengan rasio 1:1,7, 

pada IB jenis kelamin jantan yaitu 5 ekor (55,56%) dan betina 4 ekor (44,44%) 

dengan rasio 1:0,8. Berdasarkan hasil analisis, tidak terdapat perbedaan nyata pada 

angka kebuntingan, angka kelahiran dan rasio jenis kelamin dari kawin alam dan 

inseminasi buatan antara kerbau.  
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